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ABSTRACK 
The purpose of this study was to: 1) determine the performance of the 
farmer combined group in District Salaman, 2) determine the production trend of 
plantation commodities in District Salaman, and 3) determine the planters welfare 
level in District Salaman.  
This study used a qualitative descriptive method with spatial approach. 
Constancy of data in this study was maintained using a scoring system. The 
population in this study were all farmer combined group in District Salaman. 
Farmer combined group’s sample is 6 sample and as many as 60 planter. Sampling 
technique using purposive sampling. Techniques of data collection using 
questionnaires, interviews, and observations. Data analysis techniques to determine 
the performance and welfare level is a scoring technique. Comparative analysis 
technique used to determine the production trend of plantation commodities.  
Results of the study are: 1) There are 3 classes of farmer combined group’s 
performance in District Salaman, namely intermediate performance as much as 4 
farmer combined group, 1 farmer combined group is a beginner, and prime 
performance as much as 1 farmer combined group. 2) Production trend of plantation 
commodities increases in 5 villages and decreases in one village. 3) Planters welfare 
level are divided into 3 categories, namely moderate welfare was as much as 33 
planters, 16 planters are lower welfare and high welfare as much as 11 planters.  
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Pada tahun 2005 Presiden Republik Indonesia telah mencanangkan 
Revitalisasi Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (RPPK) sebagai salah satu Triple 
Track Strategy Kabinet Indonesia Bersatu (Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
273/Kpts/OT.160/4/2007). Pembentukan RPPK bertujuan untuk mewujudkan 
pertanian tangguh guna memantapkan ketahanan pangan, peningkatan nilai tambah 
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dan daya saing produk pertanian serta untuk meningkatkan kesejahteraan petani, baik 
kesejahteraan sosial maupun kesejahteraan ekonomi melalui peningkatan 
produktivitas pertanian. Selain itu, RPPK dimaksudkan untuk mengatasi 
permasalahan kemiskinan penduduk di desa yang pada tahun 2013 berjumlah sebesar 
17.919.460 jiwa atau sebesar 14,17% dari jumlah penduduk Indonesia (bps.go.id). 
Agar tujuan RPPK dapat tercapai maka dilakukan suatu upaya pembinaan 
terhadap petani melalui pembentukan kelompok tani. Kelompok tani berfungsi 
sebagai wadah belajar bagi petani guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri. Fungsi 
tersebut secara tidak langsung diharapkan dapat berdampak pada peningkatan hasil 
produksi pertanian, kenaikan pendapatan serta kehidupan petani yang lebih baik. 
Petani dapat memiliki posisi tawar yang lebih tinggi guna mendapatkan akses pasar, 
informasi pasar, dan permodalan yang lebih baik dengan membentuk kelembagaan 
pertanian yang lebih besar yang disebut sebagai gabungan kelompok tani (Sesbany, 
2010:3). Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007, 
gapoktan didefinisikan sebagai kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung 
dan bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha pertanian. 
Pembentukan lembaga pertanian tersebut berperan penting dalam mewadahi 
kepentingan pelaku usaha pertanian di wilayah administratif desa. Menurut Syahyuti 
(2007:16), gapoktan dapat menjalankan fungsi sebagai 1) penyediaan sarana 
produksi pertanian, 2) penyediaan modal, 3) kegiatan usaha tani, 4) pengolahan, 5) 
pemasaran, 6) penyediaan informasi teknologi, dan 7) penyediaan informasi pasar. 
Ketujuh fungsi tersebut saling mempengaruhi sehingga harus dijalankan dengan baik 
oleh gapoktan sebagai lembaga tertinggi di desa yang menyalurkan berbagai 
kebijakan pertanian dari pemerintah kepada petani. Jika salah satu fungsi tidak dapat 
terpenuhi maka usaha pertanian akan mengalami kendala. 
Kecamatan Salaman merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Magelang yang sebagian besar penduduknya bekerja di bidang pertanian. Hasil 
Sensus Pertanian di Kabupaten Magelang tahun 2013 menunjukkan bahwa sebanyak 
18.272 petani berada di Kecamatan Salaman. Dengan demikian maka sebesar 
26,42% dari jumlah penduduk di kecamatan tersebut bekerja di bidang pertanian. 
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Pertanian di Kecamatan Salaman didominasi oleh sektor tanaman pangan, 
perkebunan, peternakan, dan perikanan. Untuk mewadahi kepentingan para pelaku 
usaha pertanian di kecamatan tersebut maka di setiap desa telah dibentuk gapoktan. 
Agar kualitas pelayanan dan kebermanfaatan gapoktan terhadap pekebun 
dapat diketahui dan dipertanggungjawabkan maka dilakukan penilaian kinerja 
gapoktan. Sedarmayanti (1995) dalam Askolani (2010:1) mengungkapkan bahwa 
kinerja merupakan istilah lain dari prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja 
atau hasil kerja/ unjuk kerja/ penampilan kerja. Penilaian kinerja gapoktan 
dimaksudkan untuk mengevaluasi keberhasilan gapoktan dalam mendukung 
kesejahteraan petani dan pekebun. Penilaian kinerja gapoktan mengacu pada 
Lampiran Peraturan Kementerian Pertanian Nomor  
Dengan adanya gapoktan yang menjadi lembaga pertanian tertinggi di desa 
seharusnya berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan pekebun. 
Kesejahteraan didefinisikan sebagai sejumlah kepuasan yang  diperoleh seseorang 
dari hasil mengkonsumsi pendapatan yang diterima. Namun demikian tingkatan 
kesejahteraan itu sendiri merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung 
dari besarnya kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi pendapatan 
tersebut” (Sawidak, 1985 dalam Sunarti, 2006:2-13). Peningkatan kesejahteraan 
pekebun diharapkan terbentuk melalui gapoktan karena di dalam gapoktan terdapat 
transfer teknologi pertanian dan perkebunan yang dapat memicu peningkatan hasil 
produksi komoditas perkebunan. Meskipun pembentukan gapoktan diharapkan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan, namun data Kabupaten Magelang Dalam Angka 
Tahun 2013 menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di kecamatan ini menempati 
urutan ketiga setelah Kecamatan Grabag dan Kecamatan Borobudur dengan total 
penduduk miskin sebesar 7.818 jiwa (11%) dari jumlah penduduk di Kecamatan 
Salaman. Rincian penduduk miskin di kecamatan tersebut adalah sebanyak 5.019 
jiwa (7,26%) penduduk yang hampir miskin, 1.724 jiwa (2,49%) penduduk miskin, 
dan penduduk sangat miskin sebanyak 1.075 jiwa (1,55%). Dengan kondisi yang 
miskin maka kemampuan penduduknya untuk memenuhi kebutuhan dasar lebih 
kecil. Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa tingkat kesejahteraan 
penduduk di Kecamatan Salaman masih berada pada tingkat yang rendah. Untuk 
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mengetahui sebaran tingkat kesejahteraan pekebun di kecamatan tersebut secara 
lebih lanjut maka dilakukan penilaian kesejahteraan sehingga permasalahan 
kesejahteraan pekebun dapat segera dicarikan solusi. Secara khusus, tujuan penelitian 
ini adalah untuk : (1) mengetahui kinerja gabungan kelompok tani di Kecamatan 
Salaman tahun 2014, (2) mengetahui  trend  hasil  produksi  komoditas  perkebunan  
di Kecamatan Salaman, dan (3) mengetahui tingkat kesejahteraan pekebun di 
Kecamatan Salaman tahun 2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang 
yang berlokasi absolut di 110
o03’21” BT - 110o10’01” BT dan 07o31’09” - 
07
o39’00” LS. Kecamatan ini terletak di bagian barat Kabupaten Magelang yang 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Purworejo. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan 
metode survei. Penelitian dilakukan terhadap beberapa sampel yang dianggap 
mewakili seluruh populasi. Hasil-hasil penelitian akan dideskripsikan secara 
kualitatif sehingga diketahui sebaran dan hubungan antara fenomena kesejahteraan 
dengan kinerja lembaga pertanian dan peningkatan hasil produksi di daerah 
penelitian . 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 gapoktan yang ada di 
Kecamatan Salaman. Sampel yang diteliti sebanyak 6 gapoktan yang ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Gapoktan tersebut adalah Gapoktan Karya 
Maju di Desa Margoyoso, Ngudi Raharjo di Desa Kaliabu, Unggul Tani di Desa 
Jebngsari, Barokah di Desa Kalirejo, Sekar Tani di Desa Paripurno, dan Mudi 
Makmur di Desa Ngampeldento. Pertimbangan pengambilan sampel tersebut adalah 
bahwa seluruh gapoktan memiliki komoditas perkebunan, telah mengelola dana 
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP), dan mendapatkan pembinaan 
dari Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Salaman sehingga dapat dikatakan 
homogen. Dari 6 sampel gapoktan tersebut diambil informan sebanyak 60 pekebun 
dengan jumlah yang sama di setiap gapoktan. Penentuan informan menggunakan 
Simple Random Sampling. Informan tersebut digunakan untuk mendapatkan data 
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tentang trend hasil produksi komoditas perkebunan dan tingkat kesejahteraan 
pekebun. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan beberapa instrumen sebagai berikut: (a) wawancara, (b) 
kuesioner, dan (c) observasi. Wawancara yang digunakan bersifat terbuka sehingga 
kondisi informan yang sebenarnya dapat diketahui.  
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 2 teknik, yaitu 
scoring system dan analisis komparasi. Scoring system digunakan untuk 
mengidentifikasi kinerja gapoktan dan tingkat kesejahteraan sedangkan analisis 
komparasi untuk mengetahui trend hasil produksi komoditas perkebunan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap 6 
gapoktan di Kecamatan Salaman maka dapat diidentifikasi bahwa di daerah 
penelitian tersebut terdapat 3 kelas kinerja, yaitu (1) pemula, (2) madya, dan (3) 
utama yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Gapoktan pemula memiliki skor nilai antara 
0-250, gapoktan madya antara 251-500, dan gapoktan utama memiliki skor antara 
751-1000. Penilaian dilakukan terhadap 4 aspek kinerja gapoktan yaitu aspek 
identitas, aspek pengelolaan gapoktan, aspek kegiatan pelayanan permodalan 
gapoktan, dan aspek pengembangan usaha agribisnis gapoktan.  
 
Tabel 1. Kinerja Gapoktan di Kecamatan Salaman 2014 
No. Aspek Penilaian 
Skor Gapoktan 
KM NR UT B ST MM 
1 Aspek Identitas 34 42 32 46 38 37 
2 Aspek Pengelolaan Gapoktan 153 126 33 173 200 200 
3 Kegiatan Pelayanan Permodalan Gapoktan 155 197 0 230 267 172 
4 Pengembangan Usaha Agribisnis 165 214 170 140 257 305 
 Jumlah   507   579    235    589   762  714 
(Sumber : Analisis Data Primer, 2014) 
Keterangan: 
KM = Karya Maju,  NR = Ngudi Raharjo, UT = Unggul Tani, B = Barokah, ST = Sekar Tani,  




Gapoktan yang memiliki kinerja pemula adalah Gapoktan Unggul Tani dengan total 
skor 235. Kinerja madya dimiliki oleh Gapoktan Karya Maju dengan skor 507, 
Ngudi Raharjo dengan skor 579, Barokah dengan skor 589, dan Mudi Makmur 
dengan skor 714. Kinerja utama hanya dimiliki oleh Gapoktan Sekar Tani dengan 
skor 762. 
Gapoktan yang berkinerja baik dianggap mampu mengoptimalkan 
sumberdaya manusia yang dimilikinya demi kemajuan gapoktan. Meskipun demikian 
gapoktan belum bisa dianggap berhasil jika belum memberikan manfaat bagi 
anggotanya. Hasil penilaian kinerja tersebut menunjukkan bahwa Gapoktan Sekar 
Tani merupakan gapoktan yang paling baik dan telah dikelola secara profesional 
dengan kualitas sumberdaya manusia yang unggul. Gapoktan Unggul Tani menjadi 
gapoktan dengan kinerja yang aling rendah sehingga harus mendapatkan prioritas 
pembinaan oleh Balai Penyuluhan Pertanian dan Kehutanan Kecamatan Salaman 
serta Dinas Pertanian agar kinerjanya menjadi lebih baik dalam mendukung kegiatan 
pertanian dan perkebunan di Kecamatan Salaman. Berdasarkan data kinerja gapoktan 
tersebut dapat diketahui bahwa sebaran kualitas sumberdaya manusia pengelola 
gapoktan di Kecamatan Salaman sudah cukup merata, meskipun masih ada satu desa 
yang harus ditingkatkan kualitas sumberdaya manusianya. 
Salah satu tujuan pembentukan gapoktan adalah untuk meningkatkan hasil 
produksi usaha pertanian dan perkebunan melalui pembinaan tentang tatacara 
pengelolaan perkebunan serta memberikan informasi teknologi pertanian dan 
perkebunan terbaru kepada anggotanya. Semakin baik kinerja yang dimiliki oleh 
gapoktan maka diasumsikan bahwa kemampuannya dalam mendukung peningkatan 
hasil produksi komoditas perkebunan menjadi lebih baik. Hasil wawancara terhadap 
60 pekebun di daerah penelitian menunjukkan bahwa trend hasil produksi komoditas 
perkebunan di Kecamatan Salaman pada tahun 2014 adalah meningkat di 5 desa 
(83,33%) dan trend hasil produksi yang menurun terjadi di 1 desa (16,67%). 
Informan yang mengalami peningkatan hasil produksi mencapai 38 informan atau 
sebanyak 68,3% dan sebanyak 22 informan atau sebesar 36,7% mengalami 
penurunan hasil produksi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa trend hasil 




Tabel 2. Trend Hasil Produksi Komoditas Perkebunan di Kecamatan Salaman   
              Tahun 2014 
No. Desa 
Trend 
Trend Hasil Produksi 
Meningkat % Menurun % 
1 Paripurno 6 10 4   6,67              Meningkat 
2 Ngampeldento 8 13,33 2   3,33              Meningkat 
3 Margoyoso 3   5 7 11,67              Menurun 
4 Kalirejo 7 11,67 3   5              Meningkat 
5 Kaliabu 8 13,33 2   3,33              Meningkat 
6 Jebengsari 6 10 4   6,67              Meningkat 
Jumlah 38 63,33 22 36,67   
(Sumber : Analisis Data Primer, 2014) 
Analisis terhadap kinerja gapoktan dengan trend hasil produksi 
menghasilkan suatu kesimpulan bahwa kinerja gapoktan yang baik tidak selalu 
berdampak positif terhadap trend hasil produksi. Gapoktan Karya Maju di Desa 
Margoyoso menjadi contoh bahwa meskipun memiliki kinerja madya namun trend 
hasil produksi komoditas perkebunan yang dimiliki oleh anggotanya mengalami 
penurunan. Penurunan itu dimungkinkan terjadi karena adanya gangguan dari faktor 
eksternal seperti kondisi lahan atau gangguan hama yang mengurangi hasil panen. Di 
sisi lain pada Gapoktan Unggul Tani yang memiliki kinerja pemula memilikii trend 
hasil produksi yang meningkat. Hal itu dapat terjadi karena pekebun mampu 
mengelola perkebunannya dengan baik sehingga kinerja gapoktan pemula tidak 
dominan dalam mempengaruhi hasil usaha perkebunan anggota gapoktan itu. 
Kondisi lahan telah terbukti memberikan dampak yang besar terhadap trend 
hasil produksi yang meningkat. Penurunan yang hanya terjadi di 1 desa diakibatkan 
oleh serangan hama yang tidak bisa diatasi oleh pekebun dan cara pengelolaan yang 
kurang tepat. Dengan demikian maka sebenarnya seluruh pekebun di masing-masing 
desa mampu mengupayakan peningkatan hasil produksi melalui perbaikan pola 
tanam dan penerapan teknologi perkebunan terbaru karena secara fisik kondisi lahan 
di setiap desa telah sesuai untuk budidaya komoditas perkebunan. 
Kinerja gapoktan yang berdampak terhadap trend hasil produksi pada 
akhirnya akan berdampak terhadap kondisi kesejahtyteraan pekebun. Dengan hasil 
produksi yang melimpah maka kesempatan pekebun untuk mendapatkan pendapatan 
yang lebih besar akan semakin terbuka. Hasil scoring terhadap indikator 
8 
 
kesejahteraan pekebun menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan pekebun di 
Kecamatan Salaman pada tahun 2014 terdapat sebanyak 3 kategori, yaitu tingkat 
kesejahteraan rendah, sedang, dan tinggi. Jumlah informan yang termasuk dalam 
tingkat kesejahteraan tinggi adalah sebanyak 11 informan (18,33%), sebanyak 33 
informan (55%) termasuk dalam tingkat kesejahteraan sedang dan untuk informan 
yang masih berada dalam tingkat kesejahteraan rendah berjumlah sebanyak 16 
informan (26,67%). 
 
Tabel 3. Tingkat Kesejahteraan Pekebun di Kecamatan Salaman Tahun 2014 




1 Tingkat Kesejahteraan Tinggi 91 s.d  ≥ 152 11 18,33 
2 Tingkat Kesejahteraan Sedang ≥ 153 s.d  ≤ 213 33           55 
3 Tingkat Kesejahteraan Rendah ≥ 214 s.d  ≤ 273 16 26,67 
 Jumlah  60           100 
(Sumber : Analisis Data Primer, 2014) 
 
Pekebun yang termasuk dalam tingkat kesejahteraan tinggi memiliki tempat 
tinggal yang tersusun atas atap genting, tembok semen, dan lantai keramik serta 
sudah teraliri listrik sendiri. Pendapatan yang dimiliki adalah lebih dari Rp 
960.000,00. Bahkan beberapa pekebun memiliki pendapatan lebih jauh di atas UMR 
karena juga bekerja sebagai PNS. Luas lahan perkebunan yang dimiliki adalah 
kurang dari 0,5 Ha dengan hewan ternak berupa ayam. Sumber air bersih yang 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari mayoritas berasal dari PDAM, bahan bakar 
memasak menggunakan gas, dan fasilitas buang air sudah terbangun secara 
permanen. Untuk berobat ketika sakit mereka menggunakan jasa puskesmas dan 
dokter. Makanan yang dikonsumsi adalah nasi, sayur, dan daging atau ayam. Mereka 
mampu menyekolahkan anak-anaknya hingga ke jenjang perguruan tinggi. Dengan 
pendapatan lebih dari Rp 960.000,00 mereka dapat membeli pakaian sebanyak 3 kali 
dalam satu tahun. Untuk alat transportasi, pekebun kesejahteraan tinggi 
menggunakan sepeda motor dan sebagian kecil menggunakan mobil pribadi. Profesi 
sebagai pekebun merupakan sambilan disamping profesi utama yang kebanyakan 
bekerja di sektor jasa. 
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Pekebun yang termasuk dalam tingkat kesejahteraan sedang memiliki 
tempat tinggal yang tersusun atas atap genting, tembok semen, dan lantai keramik 
serta sudah teraliri listrik sendiri meskipun beberapa masih menyambung dari 
tetangga. Pendapatan yang dimiliki juga lebih dari Rp 960.000,00. Memiliki luas 
lahan perkebunan kurang dari 0,5 Ha dengan hewan ternak berupa kambing. Sumber 
air bersih yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari mayoritas berasal dari 
mataair, bahan bakar memasak menggunakan gas dan sebagian menggunakan kayu, 
serta fasilitas buang air permanen. Puskesmas menjadi pilihan tempat berobat ketika 
sakit. Makanan yang dikonsumsi adalah nasi, sayur, dan ikan atau telur. Mereka 
mampu menyekolahkan anak-anaknya hingga ke jenjang sekolah menengah. 
Meskipun memiliki pendapatan lebih dari Rp 960.000,00 namun mereka hanya 
membeli pakaian sebanyak satu kali dalam satu tahun. Alat transportasi yang 
digunakan adalah sepeda motor. 
Pekebun yang termasuk dalam tingkat kesejahteraan rendah memiliki 
tempat tinggal yang tersusun atas atap genting, tembok kayu, dan lantai tanah. 
Beberapa pekebun memiliki tempat tinggal berlantaikan tanah. Tempat tinggal 
tersebut mayoritas sudah teraliri listrik, hanya sebagian kecil yang menyambung 
listrik dan menggunakan lampu petromak. Pendapatan yang dimiliki adalah kurang 
dari Rp 480.000,00. Luas lahan perkebunan yang dimiliki kurang dari 0,5 Ha dengan 
hewan ternak berupa kambing. Sumber air bersih yang digunakan untuk kebutuhan 
sehari-hari mayoritas berasal dari mataair, bahan bakar memasak menggunakan 
kayu, dan fasilitas buang air sudah terbangun secara permanen meskipun beberapa 
masih memiliki fasilitas buang air semi permanen. Untuk berobat ketika sakit mereka 
lebih memilih ke puskesmas. Makanan yang dikonsumsi adalah nasi, sayur, dan tahu 
atau tempe. Meskipun kesejahteraannya rendah namun mereka mampu 
menyekolahkan anak-anaknya hingga ke jenjang sekolah menengah. Dengan 
pendapatan yang tergolong kecil mereka hanya mampu membeli pakaian sebanyak 1 
kali dalam satu tahun. 
Komponen-komponen yang terkandung dalam hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai pengayaan  materi  ajar  pelajaran geografi kelas XI  dalam 
Kompetensi Dasar “Menganalisis dinamika dan masalah kependudukan serta sumber 
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daya manusia di Indonesia untuk pembangunan”. Hasil penelitian yang merupakan  
kajian langsung terhadap data yang didapatkan dari hasil kerja lapangan dapat 
dijadikan sebagai pengayaan materi pembelajaran yang bersifat kontekstual. Dengan 
materi pembelajaran yang bersifat kontekstual diharapkan peserta didik dapat 
menginternalisasi nilai-nilai pembelajaran dengan baik.  Materi yang disampaikan 
diupayakan berhubungan dengan kejadian atau fenomena yang ada di lingkungan 
sekitar sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan konsep pembelajaran 
seperti itu diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Permasalahan kependudukan yang ditampilkan di dalam penelitian ini 
merupakan permasalahan yang sebenarnya  dan benar-benar terjadi di masyarakat, 
khususnya masyarakat Kecamatan Salaman. Permasalahan tersebut ditunjang dengan 
data-data penelitian yang sumbernya daat dipercaya. Penyajian data dan fakta 
tersebut mempermudah peserta didik untuk memahami materi pembelajaran.  
Pemahaman yang baik terhadap materi pembelajaran menentukan keberhasilan 
mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang salah satunya ditunjukkan dengan 
tercapainya indikator pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja gapoktan di 
Kecamatan Salaman pada tahun 2014 dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu 
pemula, madya, dan utama. Kinerja madya dimiliki oleh 4 gapoktan dengan 
persentase 66,67%, kinerja utama dimiliki oleh 1 gapoktan (16,67%), dan kinerja 
pemula juga dimiliki oleh 1 gapoktan (16,67%). 
Trend  hasil  produksi  komoditas perkebunan di Kecamatan Salaman pada 
tahun 2014 adalah meningkat di lima desa yaitu Desa Paripurno, Kalirejo, Kaliabu, 
Jebengsari, dan Ngampeldento. Trend hasil produksi menurun dialami oleh Desa 
Margoyoso. 
Tingkat kesejahteraan pekebun terbagi menjadi tiga kategori, yaitu  tingkat 
kesejahteraan sedang dengan persentase  55%, tingkat kesejahteraan  rendah dengan 
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